PUT US AN
Nomor 1428/Pct Gr2015/PA Bm.

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA
Pengadilan Agama Bima yang memeriksa dan mengadili perkara tertenty
pada tingkat pertama dalam sidang majelis telah menjatuhkan putusan dalam
perkara Cerai Gugat antara :
Erniwati binti H. M. Saleh, umur 33 tahun, agama Islam, pendidikan SLTA,

pekerjaan Wiraswasta, tempat kediaman di RT.003 RW. 003

Desa Campa Kecamatan Madapangga Kabupaten Bima,
sebagai "Penggugat™;
melawan

Hanafi bin M. Nor, umur 31 tahun, agama islam, pendidikan SLTA, pekerjaan
Wiraswasta, tempat kediaman semula di RT.010 RW. 003
Desa Campa Kecamatan Madapangga Kabupnaten Bima.,
sekarang tidak diketahui alamatnya dengan jelas dan pasti di

wilayah Republik indonesia (Ghaib), sebagai "Tergugat"™;

Berdasarkan surat kuasa khusus yang terdaftar dalam register
Kepaniteraan Pengadilan Agama Bima Nomor 124/2015/PA BM. tanggal 05

Oktober 2015, dalam perkara ini Penggugat telah memberikan kuasa kepada:

Dahlan, SH., Advokat dan Penasehat Hukum, pertemgpat tinggal o i i,

Scetami Rt. 010 Rw. 003 Kelurahan Kumbe, Kecamatan

Rasana'e Timur Kota Bima, sebagai "Kuasa Penggugat”

Hel 1 dart 18 hal. Pulusan Nomor 1428/FPdl G201 5FA Bm.

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318)
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Pengadilan Agama tersebut,

Telah mempelajar surat-surat yang berkaitan dengan perkara ini;
Telah mendengar keterangan Penagugat/kuasanya serta saksi-saksi o
persidangan,
DUDUK PERKARA

Menimbang, bahwa Pengyugat dalam syrat gugatannya lertanggal
05 Nopember 2015 yang terdaftar dalam register Kepaniteraan Pengadilan
Agama Bima dengan Nomor  1428/Pdt GI2015/PA B tanggal 05
Nopember 2015, telah mengajukan permohonan  Cerai Gugat dengan

alasan sebagai berikut .

DALAM POSITA

1 Bahwa Penggugat dan lergugat telah melangsungkan pernikahan pada
tangga! 26 Mei 2014 M. dan bertepatan dengan tanggal 26 Rajab 1435 H.
sesual dengan Duplikat Kutipan Akta Nikah dari Kantor Urusan Agama
Kecamalan Madapangga Kabupaten Bima Nomor 111102172014 1anggal
26 Mei 2014,

» Bahwa setelah pernikahan tersebut Penggugat dengan Tergugat bertempat
tinggal di rumah kontrakan di Jakarta selama kurang lebih 10 butan Selama
pernikahan lersebut Penggugat dengan Tergugat telah hidup rukun
sebagaimana layaknya suami isteri, namun belum dikaruniai anak
fketurunany;

4 Bahwa selama Penggugat dan Tergugat merantau ke Jakarta untuk

mencari nafkah temyata kehidupan dan kondisi ekonomi Penggugat dan

Tergugal bukannya membawa peruhahan kearah yang lebih baik sesual

Hal 7 dan 15 hat. Pulusan Namare 1428Pdt G20 SPA Bim.

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui : Hal 2
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Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

apa yang diharapkan, akan tetapi karena Tergugat hanya bekerja sebagai

buruh pabrik dengan pendapatan gaji yang sangat kecil, maka secara pasti
sangat mempengaruhi keadaan rumah tangga Penggugat dengan Tarougat
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari semakin memburuk, sehingga yang
teradi adalah keributan dan perselisihan serta percecokkan yang terus-
menenis selalu mewamai kehidupan dalam rumah tangga Penggugat dan

Tergugat, sehingga Penggugat mengalami keguguran;

- Bahwa sekitar bulan Juni 2015 karena alasan kondisi ekenomi yang belum

membaik, maka Tergugat meminta agar Penggugat kembali ke Kampung

halaman yakni di Desa Campa Kecamatan Madapangga Kabupaten Bima;

. Bahwa setelab Penggugat kembali ke Bima, maka sekitar bulan Agustus

2015 tiba-tiba Tergugat mengirim surat talak dibawah tangan kepada
Penggugat dengan tidak diketahui alamatnya yang pasti dan jelas hingga

sekarang;

. Bahwa Penggugat telah berusaha mencari tahu alamat Tergugat, namun

tidak berhasif;

- Bahwa dengan kejadian tersebut rumah tangga antara Penggugat dengan

Tergugat sudah pecah dan sudah tidak dapat dibina lagi sehingga tujuan
perkawinan untuk membentuk rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan
rahmah sudah sulit dipertaharkan lagi dan karenanya agar masing-masing
pihak tidak melanggar norma hukum dan norma agama maka perceraian
merupakan altematif terakhir bagi Penggugat untuk menyelesaikan

permasalahan amnara Penggugat dengan Tergugat:

Hal 3 dham 15 hal. Pulysan Nomor 1428Pd G/201 8P4 B

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318)

Halaman 3



Berdasarkan alasanidali-daiil dialas, Penggugat mohon agaf Ketua
Pengaditan Agama Bima memerksa dan mengadili perkara ini, selanjutnya

menjatuhkan pLSAN Yang amarnya barbunyr

DALAM PETITUM
A. Primer

1. Mengabulkan gugatan Penggugat;

2. Menjatuhkan talak satu Bain Shugra Tergugat { Hanafi bin M. Nar)
terhadap Penggugat {Ernmwvati binti H M. Saleh);

3. Menetapkan biaya perkara sesuai aturan yang berlaku:

B. Subsidair

Dan atau menjatuhkan putusan lain yang seadil-adilnya berdasarkan

peitimbangan Majelis Hakim,

Bahwa pada hari  dan tanggal yang teiah ditetapkan,
Penggugat/kuasanya telah hadir di persidangan sedangkan Tergugat tidak
hadir dan tidak pula menyuruh arang lain sebagai wakil atau kuasanya,
meskipun menurut berita acara pemanggitan Nomar 1428/Pdt.Gr2015/PA Bm.
tanggal 168 Nopember 2015 dan tanggal 16 Desember 2015, Tergugat telah
dipanggil secara resmi dan patut ternyata tidak hadir di persidlangan dan

ketidakhadirannya tersebut tanpa alasan yang sah menurut hukun;

Bahwa Majelis Hakim telah berusaha mendamaikan dengan cara

menasehati Penggugat agar kembali rukun dan damai dalam membina

rumah tangganya dengan Tergugat, namun tidak berhasil;

Hai. 4 dam 15 hal. Puiusan Nomor 1428Md1 Gr201%A 8m.

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318)
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Bahwa upaya damai lersebut tidak berhasi, maka persidangan
gianjutkan dengan pembacaan gugatan oleh Ketua Majelis Hakim
yang isinya tetap dipertahankan oleh Penggugatikuasanya,

Bahwa atas gugatan Penggugat tersebut, Tergugat lidak dapat
didengar tanggapannya karena tidak hadir di persidangan;

Bahwa untuk menguatkan dalil-dalil gugatannya, Penggugatfkuasanya
mengajukan bukti surat-surat sebagai berikut .

A. Surat

1. Fole kopi Kartu Tanda Penduduk  Penggugat NIK.
5206135705820002 tanggal 19 Mei 2014 yang dikeluarkan oieh
Pemerintah Kabupaten Bima dan telah dibubuhi  meterai cukup,
setelash foto kopy diperiksa dan dicocokkan dengan aslinya,
ternyata sesuai dengan aslinya. kemudian oleh Ketua Majelis diberi
tanda P.1,

9  Foto kopi Kutipan Akta Nikah Nomor 11/102/V172014 tanggal 26
Mei 2014 yang dikeluarkan oleh Kantor Urusan Agama Kecamatan
Madapangga, Kabupaten Bima dan telah dibububi meterai  cukup
dan setelah fotc kopi diperiksa dan dicocokkan dengan surat
aslinya ternyata foto kopi tersebut cocok sesuai aslinya, kemudian
oleh Ketua Majelis diber tanda P 2,

Bahwa disamping bukti surat tersebut, Penggugatkuasanya juga

mengajukan  bukti 2 {dua) crang saksi yaitu :

B. Saksi

a5 ofari 15 hat. Putusan Nomor 1428Fut G/2015PA.Bm.

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 5



1. Aisyah binti Jainuddin, umur 50 tahun, agama Islam, pekerjaan

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

urusan rumab fangga, bertempat tinggal di RT. 003 RW.
003 Desa Campa Kecamatan Madapangga, Kabupaten
Bima, di hadapan persidangan saksi memberikan
keterangan di bawah sumpahnya yang pada pokoknya

sebagai berikut:

Bahwa saksi kenal Penggugat dan Tergugat karena Penggugat
adalah keponakan saksi dan Tergugat adaiah menanty:

Bahwa Penggugat bernama Erniwati dan Tergugat harnanya
Hanafi;

Bahwa Penggugat dengan Tergugat adalah suami  istri sah
menikah pada tahun 2014, namun belom dikaruniai anak:

Setahu saksi bahwa setelah menikah Penggugat dan Tergugat
bertempat tinggal di rumah kontrakan di Jakarta selama kurang
lebih 10 bulan, kemudian karena dengan alasan ekonomi belum
mermbaik, maka Tergugat meminta kepada Penggugat agar kembali
ke Bima, namun tidak lama kemudian tiba-tiba Tergugat mengirm
surat ceral talak dibawah tangan kepada Penggugat;

Menurut cerita Penggugat kepada saksi bahwa selama hidup
bersama dengan Tergugat di Jakarta dalam rumah tangganya
sering teradi perselisihan serta percecokkan karena masalah
ekonorni, sehingga Penggugat mengalami keguguran;

Bahwa Penggugat dengan Tergugat teiah berpisah tempat tinggal

kurang lebih 10 buian hingga sekarang dan sefama Penggugat

Hal.& dari 15 hal Putusan Nomor 1428Fdr. G/2015FA Bm.

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318)
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berada di Bima, Tergugat tidak pernah datang menemui Penggugat
dan tidak pernah mengirimkan nafkah kepada Penggugat;

= Bahwa menurut informasi Tergugat sudah tidak berada di Jakarta
dan alamatnya yang jelas tidak diketahui:

* Bahwa crang tua-tua serla keluarga telah berusaha menasehati
Penggugat agar bersabar menrunggu  Tergugat, namun tidak
berhasil;

2. M. Tahir bin Mansyur, umur 30 tahun, agama lslam, peketiaan
bertani, tempat tinggal di Rt 003 Rw 002 Desa Campa,
Kecamatan Madapangga, Kabupaten Bima, di hadapan
persidangan saksi memberikan keterangan di bawah
sumpahnya yang pada pokoknya sebagai berikut-

* Bahwa saksi kenal Penggugat dan Tergugat karena Penggugat
adalah sepupu saksi:

= Bahwa Penggugat dan Tergugat adalah suami istri sah menikah
pada tahun 2014, namun befum dilkaruniai anak;

* Bahwa Penggugat bernama Erniwati dan Tergugat namanya
Hanaff:

* Bahwa setelah menikah Penggugat dan Tergugat berternpat tinggat
di rumah kontrakan di Jakarta selama kurang lebih 10 butan,
kemudian karena dengan alasan ekonomi belum membaik, maka
Tergugat meminta kepada Penggugat agar kembali ke Bima
namun tidak lama kemudian tiba tiba Tergugat mengirim surat cerai

talak dibawah tangan kepada Pengsugat:

Hal.7 tar 15 hal. Putusan Nomor 142800 G/2015054 By

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui : Halaman 7
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= Bahwa Penggugat dan Teigugat telah berpisah ternpat tinggal
xurang lebih 10 bulan hingga sekarang dan selama pisah tempat
tinggal Tergugat tidak pernah datang menemuii PenggLigat dan tidak
pernah mengirimkan kabar berita serta nafkah kepada Penggugat,

= Bahwa menurut informasi Tergugat sudah tidak berada di Jakarta
dan alamatnya yang jeias tidak diketahuy

» Bahwa orang lua-tua serta keluarga telah berusaha menasehati
Penggugat agar bersabar menunggu Tergugat, namun tidak
berhasi;

Bahwa Penggugatlkuasanya sudah tidak mengajukan bukli-bukti 1agi
dan datam kesimpulannya Penggugat/kuasanya tetap mempertahankan dalil
gugatannya serta mohon putusan,

Bahwa untuk mermpersingkal uraian putusan ini maka segala hal ikhwal
yang tercantum dalam Berita Acara Sidang merupakan salu kesatuan dengan
PLtusan ini;

PERTIMBANGAN HUKUM
Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatan Penggugat adalah

sebagaimana terurai di atas;

Menimbang, bahwa ternyata Tergugat meskipun telah dipanggl! secara
resmi dan patut, tidak datang menghadap di muka sidang dan ternyata bahwa

ketidakhadirannya itu disebabkan el sesuaty halangan yang sah menurut

hukum;,

Hal B dan 15 hal. Pulusan Nomor 1428/Fd1 /201 5PA B

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318)

Halaman 8



Menimbang, bahwa Tergugat yang dipanggll secara resmi dan patut

akan tetapi tidak datang menghadap harus dinyatakan tidak hadir dan gugatan

tersebut harus diperiksa secara verstek;

Menimbang. bahwa oleh karena itu, maka putusan atas perkara ini

dapat dijatuhkan tanpa hadirnya Tergugat (Verstek},

Menimbang, bahwa berdasarkan keteniuan Pasal 149 ayat (1) RBg..
yaitu putusan yang dijatuhkan tanpa hadirnya Tergugat dapat dikabulkan
sepanjang berdasarkan hukum dan beralasan, oleh karena itu Majelis

membebani Penggugat untuk membuktikan dalil-dalil gugatannya;

Menimbang, bahwa untuk membuktikan dalil Penggugat posita poin
{ sampai dengan posita poin 7, Penggugat telah mengajukan alat bukti

surat P.1, serta? orang saksk

Menimbang, bahwa bukti P 1 {Fotokopi Kartu Tanda Penduduk)
Penggugat  yang merupakan akta otentik, bukti tersebut menjelaskan
mengenai Domisili Penggugat, sehingga bukti tersebut telah memenuhi syarat
formal dan materil, oleh karena #tu bukti tersebut mempunyai kekuatan yang

sempurna dan mengikat,

Menimbang., bahwa bukti P2 {(Fotokopi Kutipan Akta Nikah) yang
merupakan akta otentik dan telah bermeteral cukup dan cocok dengan aslinya,
isi bukti tersebut menjelaskan mengenai pernikahan Penggugat dan Tergugat,
sehingga bukti tersebut telah memenuhi syarat formal dan materil, serta

mempunyai kekuatan permbuktian yang sempuma dan mengikat;

Hal § dam 15 hal. Pulusan Namar 1428Padt GR2015PA Bm.

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui : Hal 9
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! Menimbang, bahwa saksi pertama Penggugat, sudah dewasa dan
sudah disumpah, sehingga memenuhi syarat formal sebagamana diatur

datam Pasal 172 ayat 1 angka 4 R.Bg.,

Menimbang, bahwa keterangan saksi pertama Penggugat adalah fakta
yang dilihat sendir dan didengar sendiri dan relevan dengan dalil yang harus
dibuktikan oleh Penggugat. oleh karena itu keterangan saksi tersebut telah
memenuhi syarat materiil sebagaimana telah diatur dalam Pasal 308 R.Bg
sehingga keterangan saksi tersebut memiliki kekuatan pembuktian dan dapat

diterima sebagai alat bukti;

Menimbang, bahwa saksi kedua Penggugat, sudah dewasa dan sudah
disumpah, sehingga memenuhi syarat format sebagaimana diatur dalam Pasal

172 ayat 1 angka 4 R Bg;

Menimbang, bahwa keterangan saksi kedua Penggugat adalah fakia
yang dilihat sendiri dan didengar sendiri dan relevan dengan dalil yang harus
dibuktikan oleh Penggugat, ofeh karena itu keterangan saksi tersebut telah
memenuhi syarat materil sebagaimana telah diatur dalam Pasai 308 R.Bg.
sehingga keterangan saksi tersebut memiliki kekuatan pembuktian dan

dapat diterima sebagai afat buks;

Menimbang, bahwa keterangan saksi pertama dan saksi kedua
Penggugat bersesuaian dan cocck antara satu dengan yang lain cleh karena
itu keterangan dua orang saksi tersebut memertuhi Pasal 308 dan Pasal 309

R.Bg:

Hal 10 dar 15 bt Putuzan Nomor 1428Pd G201 5P4A Bm.

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
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Menimbang, bahwa berdasarkan bukti P. 1, P.2 serla saksi pertama

dan saksi kedua Penggugat, terbukti fakta kejadian sebagai berkut:

1. Bahwa Penggugat adalah istri sah Tergugat yang pernikahannya telah
ditaksanakan pada tanggal 26 Mei 2014 dan telah tercatat pada Kantor
Urusan Agama Kecamatan Madapangga, Kabupaten Bima;

2. Bahwa Penggugat dengan Tergugat telah hidup bersama sebagaimana
layaknya suami istri, namun belum dikaruniai anak;

3 Bahwa Penggugat dan Tergugat telah berpisah tempat tinggal kurang
lebih 10 bulan hingga sekarang dan selama pisah tempat tinggal Tergugat
tidak pernah datang menemui Penggugat dan tidak pernah mengirimkan
kabar berita serta nafkah kepada Penggugat,

4 Bahwa orang tua-tua serta Xeluarga telsh berusaha menasehati
Penggugat agar mengurungkan niatnya untuk bercerai, akan tetapi tidak
berhasil;

Menimbang. bahwa berdasarkan fakta-fakta tersebut di atas dapat

disinpulkan fakta hukum sebagai berikut.

1. Bahwa Penggugat adalah istri sah Tergugat yang pernikahannya telah
dilaksanakan pada tanggal 26 Mei 2014 dan telah tercatal pada Kantor
Urusan Agama Kecamatan Madapangga, Kabupaten Bima;

2. Bahwa [Menggugat dengan Tergugat telah hidup bersama
sebagaimana layaknya suami istri, namun belum dikaruniai anak;

3. Bahwa rumah tangga Penggugat dengan Tergugat sudah tidak rukun dan

harmonis  lagi, Penggugat dengan Tergugat sering berselisih dan

Hal 11 darf 15 hal. Puiusan Nomor 14280 GA201 5PA.Bm.
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berengkar dan tidak ada harapan untuk girukunkan lagi;

4 Bahwa Penggugat dengan Tergugat telah berpisah tempat tinggal kurang
lebih 10 bulan dan selama pisah tempat tingga! Tergugat tidak pernah
datang menemui Penggugat dan tidak pernah mengirimkan kabar berita
serta nafkah kepada Penggugat,

Menimbang, bahwa dari fakta hukum tersebut di atas telah nyata kedua
belah pihak tidak tinggal satu rumah lagi dan sulit untuk dirukunkan, sehingga
Majelis Hakim berkesimpulan telah terjadi perselisihan dan pertengkaran
antara Penggugat dan Tergugat, karena apabila telah terjagi pisah tempat
tinggal tanpa adanya perselisihan antara keduanya sangat bertemtangan
dengan akal sehat, dengan demikian harus dinyatakan terbukti rurnah tangga
Penggugat dan Tergugat telah pecah yang ditandai dengan unsur perpecahan
antara keduanya yaitu pisah {empat tinggal dan Penggugal menyatakan pula
dalam persidangan bahwa Penggugat telah bulat tekadnya untuk bercerai
dengan Tergugat,

Menimbang, bahwa sesuai dengan Yunisprudensi Mahkamah Agung
Republik Indonesia Nomar 379 K/AG/S5 tanggal 26 Maret 1957 yang
menyatakan suami istri yang tidak berdiam serumah lagi dan tidak ada
harapan untuk dapat hidup rukun kembali maka telah terbukti retak dan pecah
dan telah memenuhi aturan pasal 19 (f) Peraturan Pemerintah Rl Nomor 9

Tahun 1975 sejalan dengan Pasal 116 huruf (f} Kompilasi Hukum Islam,

Menimbang, bahwa fakta hukum tersebut telah memenuhi norma
hukum Islam yang terkandung dalam kitab Manhaj al-Thullab, juz V1, halaman

346 yang kemudian diambi alih sebagai pendapat Majelis sebagai berikut:

Hal. 12 dar 15 hal Putusan Nomor 1428Pdt G/2015FA Bm.
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Artinya: “Apabila lelah memuncak kefidaksenangan seorang isti kepada
suaminya Maka hakim (boleh) mencerakan suamn-istn iy dengan
falak satu”,

Menimbang, bahwa fakia hukum tersebut telah memenuhi Pasal 19

huruf {f) Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 1975 Jo Pasal 116 hurut (f)

Kompilasi Hukum Islam;

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut
di atas, maka petiturn gugatan Penggugat mengenai menjatuhkan talak satu
bain sughra Tergugat terhadap Penggugat tersebut memenuhi Pasal 119 ayat

{2} huruf ¢ Kompilasi Hukum Islam. oleh karena itu dapat dikabulkan:

Menimbang, bahwa berdasarkan Pasal 84 Undang-undang Nomor 7
Tahun 1989 Tentang Peradilan Agama yang telah dirubah dengan Undang-
Undang Nomar 3 Tahun 2006 dan perubahan kedua dengan Undang-Undang
Nomor 50 tahun 2009, Panitera Pengadilan Agama Bima, diperintahkan untuk
mengirimkan salinan putusan kepada Pegawai Pencatat Nikah dimana
Penggugat dan Tergugat bertempat tinggal dan kepada Pegawai Pencatat

Nikah di tempat perkawinan Penggugat dan Tergugat dilangsungkar;

Menimbang, bahwa karena perkara a quo masuk bidang perkawinan,
maka berdasarkan Pasal 8% ayat (1) Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2008 dan
perubahan kedua dengan Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009, maka

Hal. 13 darm 15 hal. Putusan Nomor 1428Pdt. G/2015PA Bm.
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biaya perkara harus dibebankan kepada Penggugat;

Mengingat, semua pasal dalam peraturan perundang-undangan dan

hukum islam yang berkaitan dengan perkara ini;

MENGADILI

. Menyatakan Tergugat yang telah dipanggil secara resms dan patut untuk

menghadap sidang, tidak hadir;

. Mengabulkan gugatan Penggugat secara Verstek:

- Menjatuhkan  talak satu ba'in shugro Tergugat {Hanaff bin M. Nor)

terhadap Penggugat (Erniwati binti H. M. Saleh);

. Memerintahkan Panitera Pengadilan Agama Bima uniuk mengirmkan

salinan putusan yang telah berkekuatan hukum tetap kepada Pegawai
Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama Kecamatan Madapangqa

Kabupaten Bima, untuk dicatat dalam daftar yang disediakan untuk itu:

. Membebankan kepada Penggugat untuk membayar biaya perkara sejumiah

Rp. 316 000, - {Tiga ratus enam belas ribu rupiah):

Demikian diputuskan dalam rapat permusyawaratan Majelis yang

difangsungkan pada hari Rabu tanggal 16 Maret 2016 Masehi, bertepatan
dengan tanggal 07 Jumadi! Akhir 1437 Hijriyah, oleh kami Drs. Rustam
sebagai Ketua Majel's. Drs. M. Agus Sofwan Hadi dan Drs. Agus Mubarok
masing-masing sebagai Hakirn Anggota, putusan mana pada hari itu juga

diucapkan dalam sidang terbuka untuk umum oleh Ketus Majelis tersebut

Hal 14 darl 15 hal. Fudusan Momor 7428050 G207 58540 Bm.
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dengan didampingi oleh Hakim Anggota tersebut  dan dibantuy oleh St

Ramlah sebagai Panitera Pengganti serta dihadiri oleh Penggugat/Kuasanya

tanpa hadirnya Tergugat,

Hakirm Anggola.
~
-
Wl/

Drs. M. Agus Sofwan Hadi

Hakimn Anggola,

/ ..
; )

/
Dr§. Agus Mubarck

Perincian biaya perkara :
1. Biaya pendaftaran

2. Biaya proses

3. Biaya panggilan

4 Redaksi

5. Meterai

Jumlah

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318)

Drs. Rﬁstam

i

Panitera Pengg?ntj.

'Rp  30.000.-

‘Rp  50.000.-
‘Rp 225.000.-
Rp  5000-

- Rp. £.000,-
"Rp. 316 000.-
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